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INTISARI 
 
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat yang 
memiliki aktivitas antibakteri adalah secang (Caesalpinia sappan L.). Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.) yang telah disimpan selama kurang lebih satu tahun 
terhadap Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa ATCC 10145, 
dan Klebsiella pneumonia ATCC 10031. 
Ekstrak etanol kayu secang dilarutkan dalam DMSO 100% untuk 
dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode Kirby Bauer yang 
didifusikan ke dalam paper disc 6 mm di atas media MH yang telah diinokulasi 
dengan 200 µL suspensi bakteri, kemudian diinkubasi selama 24 jam. Konsentrasi 
yang digunakan untuk S. epidermidis dan K. pneumonia ATCC 10031 adalah 0,1; 
0,2 dan 0,4 mg/disc, sedangkan untuk P. aeruginosa ATCC 10145 adalah 0,25; 
0,5 dan 1 mg/disc. Sebagai kontrol positif digunakan ampisilin dan siprofloksasin, 
sedangkan kontrol negatif digunakan DMSO. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kayu secang  memiliki 
aktivitas antibakteri dengan menghasilkan diameter zona hambat. S. epidermidis 
dengan konsentrasi 0,1 mg/disc menghasilkan zona hambat 10,33 mm, P. 
aeruginosa ATCC 10145 dengan konsentrasi 0,25 mg/disc menghasilkan zona 
hambat 9 mm, dan K. pneumonia ATCC 10031 dengan konsentrasi 0,1 mg/disc 
menghasilkan zona hambat 6,5 mm. 
 
Kata kunci : Caesalpinia sappan L. S. epidermidis, P. aeruginosa ATCC 10145, 
K. pneumonia ATCC 10031, antibakteri, ekstrak etanol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
